
Saat kejadian, bus dalam

perjalanan pulang usai

menghadiri acara kampa-

nye akbar Ganjar-Mahfud

MD di Gelora Bung Karno

(GBK) Jakarta, Sabtu ke-

marin.

Korban meninggal dunia

dalam peristiwa kecelakaan

tersebut. Catur Pancoro

(47) warga Tulangan

Sidoarjo (Sopir), Hadi Umar

F (21) warga Mojo Lebak

Mojokerto, dan Aditya (38)

warga Cungkup Pucuk

Lamongan. Sementara kor-

ban luka ada belasan

orang.

Sementara Ketua Partai

Hanura Oesman Sapta

atau Oso berbelasungkawa

atas meninggalnya rom-

bongan kader partai dalam

kecelakaan lalu lintas saat

perjalanan pulang dari kam-

panye akbar Ganjar-

Mahfud di GBK Jakarta.

"Saya ingin menyampaikan

atas nama pribadi Oesman

Sapta dan keluarga besar

Partai Hanura seluruh

Indonesia kepada kader ka-

mi yang mendapat kece-

lakaan dalam pulang dari

Jakarta," katanya. 

(Ant/Has)-f

tindak tanduk penguasa sudah tidak da-

pat diterima baik secara logika, hati nu-

rani, maupun nilai etika. Fakta yang harus

direspons segera demi menjaga performa

kehidupan bernegara. 

Hegemoni yang menurut Gramsci

adalah ketertundukan satu pihak ke pihak

lain barangkali sudah terjadi pada Bangsa

Indonesia. Bukti kelas yang lebih tinggi

mendominasi kelas di bawahnya juga

telah terbukti nyata. Bahkan, hegemoni di-

lakukan dengan sadar oleh satu orang

ataupun kelompok kepada kelompok lain

yang dijalankan kekuasaan terhadap ke-

las di bawahnya. Baik  dengan cara keke-

rasan, persuasi hingga penggunaan

kekuasaan agar ada hubungan persetu-

juan politik dan ideologi juga telah terjadi.

Parahnya lagi, teori Hegemoni Gramsci

lebih dilebarkan sayapnya demi kepen-

tingan pribadi untuk membangun dinasti

sembari mesra bersama oligarki.

Mengapa kampus bergerak? Karena

para Begawan Pendidikan tidak ingin

praktik penindasan politik terjadi di bumi

pertiwi. Dunia pendidikan di tanah air saat

ini tidak membangkitkan kemampuan rak-

yat untuk berani berfikir kritis dan sistema-

tis tatkala pengemban amanat negara

salah kelola. 

Ketika penguasa mencipta hegemoni

baru merusak tatatan bernegara, maka

kampus melawan dengan membangun

kesadaran kritis, pola pikir, pemahaman

dan konsepsi rakyat tentang tatanan

dunia, serta berusaha merubah norma

perilaku moralnya. Mengingat dalam se-

jarahnya, peran intelektual kampus dalam

masyarakat sipil dan dalam transisi

demokrasi sangatlah signifikan. Kaum in-

telektual kini mendapatkan tantangan

dalam menghapus perbedaan kerja man-

ual dan kerja intelektual yang telah

berlangsung di bawah ketiak kapitalisme.

Mulai dari proses produksi hingga proses

politik bernegara. 

Kampus bergerak massif dengan

penuh kesadaran dan keilmuan yang se-

lama ini dimiliki dan berani memilih jalan

melawan hegemoni pemerintahan yang

menindas rakyat. Kaum intelektual cerdas

memanfaatkan keilmuan dan basis mas-

sanya demi mencerahkan dan mengen-

taskan masalah sosial di tengah rakyat

yang kena kibul atas pilihannya sendiri.

Kampus bergerak menjadi wujud bagi

kelompok intelektual konsisten memper-

tahankan idealisme dan sikap kritis demi

kepentingan rakyat. Bagi kampus yang

belum bergeming, penulis teringat kata

Gramsci bahwa semua orang adalah in-

telektual, namun tidak semua orang

mempunyai fungsi intelektual. 

(Penulis adalah Dosen Pascasarjana

UNS Surakarta, pemerhati kebijakan pen-

didikan)-f
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pertama kalinya dilaksanakan di DIY, sedangkan
kejuaraan kelas Open Paralayang sudah rutin di-
laksanakan setiap tahunnya. "Paralayang meru-
pakan wisata olah raga kedirgantaraan yang dapat
disaksikan oleh wisatawan, utamanya pada kelas
tandem ini cukup menarik perhatian masyarakat
karena pilot terbang membawa penumpang.
Terdapat 4 juri yang  menilai ketepatan mendarat
selain itu peserta dapat terbang maksimal 6 kali.
Saya berharap kegiatan ini menjadi daya tarik
wisata dan para atlit dapat bersaing secara kom-
petitif untuk meraih prestasi." kata Alfari.

Pada hari kedua, Minggu (4/2) berlangsung
kompetisi paralayang sekaligus ceremonial pe-
nutupan. Plh Kepala Dinas Pariwisata DIY
Kurniawan mendukung penyelenggaraan Kejurda
dan Open Paralayang 2024 dengan tujuan men-
genalkan olahraga paralayang yang merupakan
salah satu olahraga kedirgantaraan.

Kurniawan menyebut bahwa selama dua hari
wisatawan yang sedang berada di Pantai
Parangtritis dapat menyaksikan atraksi dari para
atlet paralayang sehingga menjadi salah satu daya
tarik wisata. "Banyak upaya untuk mengangkat
pariwisata DIY, salah satunya dengan pengem-
bangan potensi kedirgantaraan dimana kita punya

landasan paralayang di Watu Gupit yang bagus.
Kejurda dan Open Paralayang kita harapkan da-
pat menjadi sebuah kompetisi maupun aktivitas
olahraga para atlet, serta sarana hiburan bagi ma-
syarakat yang menyaksikannya" kata Kurniawan

Sementara Sumariyoto selaku Plh Kepala
Dinas Perhubungan DIY mewakili Gubernur DIY
mengatakan bahwasanya event ini sangat penting
untuk mendukung pariwisata sekaligus menjadi
motor penggerak ekonomi di DIY. Ia berharap
kegiatan ini akan menjadi agenda rutin tak hanya
di lingkup DIYnamun juga di lingkup nasional.

Pada kategori Kejurda Senior juara I diraih Lis
Andriana dari Gunungkidul, juara II Antonius
Agung Prakoso dari Sleman, juara III Rachman
Hendy Hidayat dari Bantul. Kategori Kejurda
Junior juara I diraih Addyndra Astodayagiri dari
Sleman, juara II Langit Subhan Ramadhan dari
Bantul, juara III Muh Adzzan Al Dzikri dari Sleman.

Juara Open (umum) juara I diraih Asep
Maryana dari Banten, juara II Samuel Pisga Drajat
dari Kota Surakarta, juara III diraih  Mulyana dari
Banten. Kategori Kejurda Tandem juara I diraih
Agus Salim dan Langit Subhan dari Bantul, juara II
Lis Andriana dan Aldo dari Gunungkidul, juara III di-
raih  Dei dan Nasywa Erza dari Sleman.             (*)-f

Rektor Universitas Atma Jaya Yog-

yakarta (UAJY) sekaligus Koordinator

APTIK Dr G Sri Nurhartanto SH LLM

menyampaikan pernyataan sikap di-

dampingi para Rektor dan Ketua

Perguruan Tinggi Katolik anggota AP-

TIK di Universitas Katolik Widya Man-

dala Surabaya (UKWMS), Sabtu (3/2).

"Kami, para Rektor/Ketua

Perguruan Tinggi Katolik Indonesia

yang tergabung dalam Asosiasi

Perguruan Tinggi Katolik Indonesia,

sangat resah dengan kondisi di Tanah

Air tercinta atas rusaknya tatanan

hukum dan demokrasi Indonesia men-

jelang Pemilu Serentak 2024," kata

Koordinator APTIK Sri Nurhartanto.

Nurhartanto mengatakan, praktik

penyalahgunaan kekuasaan, kolusi,

korupsi, dan nepotisme (KKN) serta

penegakan hukum yang semakin

menyimpang dari semangat reformasi

dan konstitusi negara, telah mengoyak

hati nurani dan rasa keadilan bangsa

Indonesia. Oleh karena itu, APTIK

menyerukan kepada seluruh pihak

yang berkepentingan terhadap penye-

lenggaraan Pemilu 2024 yang berku-

alitas, bermartabat, jujur, dan adil.

"Presiden dan segenap jajarannya

harus menyelenggarakan pemerintah-

an berdasarkan asas-asas pemerin-

tahan yang baik, serta memegang

teguh sumpah jabatannya sesuai tu-

gas pokok dan fungsinya untuk me-

ningkatkan kesejahteraan rakyat

Indonesia dengan memerangi kolusi,

korupsi dan nepotisme serta melaku-

kan penegakan hukum dengan tidak

menggunakan sistem tebang pilih dan

selalu menjunjung tinggi etika dalam

bekerjanya," jelas Nurhartanto.

Pihaknya juga meminta lembaga

penyelenggara Pemilu menjunjung

tinggi asas Pemilu yang langsung,

umum, bebas, rahasia (Luber), jujur,

dan adil (Jurdil). Hal itu untuk men-

jamin hak setiap warga negara yang

memiliki hak pilih agar dapat menggu-

nakan hak pilihnya secara bebas, se-

suai hati nurani dan tanpa mendapat

tekanan dalam bentuk apa pun. Begitu

pula dengan seluruh aparatur sipil ne-

gara (ASN), anggota TNI dan Polri

harus selalu bersikap netral dan tidak

memihak pada pihak-pihak tertentu.

Negara wajib menghormati, melindun-

gi, dan memenuhi hak kebebasan

berekspresi setiap warga negaranya

sebagai bagian dari hak asasi manu-

sia.

"Selain beberapa hal di atas juga

perlu mengutamakan pendekatan

damai tanpa kekerasan dalam masa

kampanye sampai dengan saat pelak-

sanaan Pemilihan Umum dan sesu-

dahnya. Guna mewujudkan hal terse-

but, semua Perguruan Tinggi di

Indonesia terlibat aktif melakukan pe-

mantauan dan pengawasan di saat

Pemilihan Umum," tambahnya.         

(Ria)-f

KR-Surya Adi Lesmana

BERSIH MAKAM JELANG PILPRES: Warga Karangjambe, Banguntapan, Bantul bergotong royong membersihkan pema-

kaman dusun setempat, Minggu (4/2/2024). Bersih makam tersebut selain upaya merawat rumah peristirahatan terakhir para

leluhur, juga sebagai bentuk kerukunan antarwarga jelang perhelatan Pemilihan Presiden pada 14 Februari mendatang. 

Sesi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Persoalan lain yang sempat menguat dalam sesi
tanya jawab yakni tentang perluasan internet dan
uang kuliah tetap (UKT) yang mahal dan kemudian
untuk menyelesaikan harus menggunakan pinjam-
an online (pinjol).

Debat terakhir yang diselenggarakan Komisi
Pemilihan Umum (KPU) ini berlangsung di Jakarta
Convention Center (JCC) Jakarta. Debat ini meng-
angkat enam tema meliputi pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan, kebudayaan, teknologi informasi,
kesejahteraan sosial dan inklusi. 

Di segmen pertama yaitu penyampaian visi misi
dan program kerja, capres nomor urut 2 Prabowo
Subianto mengatakan, dirinya memiliki rencana be-
sar yang diberi nama Strategi Transformasi Bangsa.
Inti dari strategi ini adalah meningkatkan kemakmu-
ran bangsa, terutama memperbaiki kualitas hidup
manusia Indonesia, seluruh rakyat Indonesia.
"Salah satu proyek strategisnya adalah memberi
makan bergizi untuk seluruh anak-anak Indonesia
termasuk anak yang masih dalam kandungan ibun-
ya," katanya.

Sedangkan capres nomor urut 3 Ganjar
Pranowo mengatakan, membangun Indonesia
yang beradab dimulai dari tiga bagian. Kepribadian
dalam kebudayaan musti masuk di dalam jiwa in-
san Indonesia dan tentu saja kesehatan menjadi
yang pertama. Preventif adalah upaya yang paling
bagus, seperti olahraga, makan sehat dan itu akan
membantu politik kesehatan Indonesia yang jauh
lebih baik. "Tentu saja akses kesehatan yang diper-
lukan di setiap desa juga sangat penting," ujarnya.

Capres nomor urut 1 Anies Baswedan menu-
turkan, persoalan terbesar bangsa Indonesia saat
ini ketimpangan, ketidaksetaraan dan ketidakadilan.
Ini semua menjadi fenomena yang memba-
hayakan bagi republik ini. Bahkan, di bidang ekono-
mi, segelintir orang menguasai sebagian besar per-
ekonomian nasional. "Ketika republik ini didirikan,
para pendiri bangsa, mereka adalah orang-orang
yang terdidik yang mendirikan bangsa ini untuk se-
mua, bukan untuk kepentingan dirinya, golongan-

nya ataupun keluarganya," katanya.
Di segmen kedua yaitu pendalaman visi, misi dan

program kerja, Ganjar Pranowo mendapat perta-
nyaan bagaimana strategi untuk memprioritaskan
anggaran kesehatan dan program promotif, preven-
tif. Menurut Ganjar, program promotif dan preventif
kesehatan harus diwujudkan dalam bentuk penge-
tahuan dalam kesehatan minimal untuk diri sendiri,
seperti berolahraga, makan sehat, hidup sehat.
Setelah itu, barulah diberikan fasilitas kesehatan
sampai ke desa-desa, yaitu satu desa, satu faskes,
satu nakes.

Anies Bawedan mendapat pertanyaan apa
langkah strategis dalam membangun manufaktur
telekomunikasi dan teknologi informasi di Indonesia.
Menurut Anies, kemajuan telekomunikasi dan
teknologi informasi berkembang sangat pesat dan
Indonesia tidak boleh ketinggalan. Gagasannya
salah satunya ialah, peningkatan kualitas SDM dan
inovasi di sektor teknologi informasi dengan cara
mendatangkan pakar untuk bisa melakukan alih
teknologi bersama-sama. 

Sedangkan Prabowo Subianto mendapat perta-
nyaan, apa pandangan dan sikap terhadap komer-
sialisasi budaya dan proses destruktif terhadap tum-
buhnya kebudayaan yang responsif. Menurut
Prabowo, budaya sangat penting. Budaya adalah
karekater bangsa. Tanpa upaya menghormati dan
melestarikan budaya tersebut, maka akan hilang jati
diri sebagai bangsa. Semua bidang termasuk kebu-
dayaan, harus dibantu dan dilindungi. Prabowo-
Gibran merencanakan ada dana abadi budaya. 

Debat menghadirkan 12 panelis yang bertugas
merumuskan pertanyaan-pertanyaan debat, yaitu
Prof Dr Aminuddin Syam SKM MKes MMed Ed
(Guru Besar Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Hasanuddin. Ketua Umum
Perhimpunan Sarjana dan Profesional Kesehatan
Masyarakat Indonesia/Persakmi Periode 2022-
2026, Prof Asep Saepudin Jahar MAPhD (Rektor
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta). (Dev/Obi)-f

Hujan deras di awal laga menyu-

litkan kedua tim untuk mengem-

bangkan permainan. PSS kecolongan

pada menit 29. Keven Aleman mem-

buat tim tamu unggul 1-0 melalui gol

cantiknya memanfaatkan skema se-

rangan balik. PSS mampu menya-

makan skor jadi 1-1 menit 42 melalui

titik penalti.

Babak kedua, PSS mencoba tampil

lebih agresif untuk unggul. Namun,

PSS justru sempat kebobolan menit

54. Beruntung, gol pemain Persikabo

1973 dianulir oleh wasit karena diang-

gap lebih dahulu dalam posisi offside.

Esteban Vizcarra membawa PSS

unggul 2-1 di menit 62. Gol berawal

dari blunder kiper Persikabo 1973,

Diky Indriyana. Bola yang sedang

meluncur keluar coba ditangkap, na-

mun bola justru berakhir di kaki

Esteban Vizcarra dan disontek menja-

di gol.

Sejatinya, kemenangan sudah ada

di depan mata PSS. Sayang, di menit

akhir laga, konsentrasi pemain PSS

buyar. Tendangan keras luar kotak

penalti Lucky Octavianto bersarang di

jala Anthony Pinthus menit 90. Dalam

masa tambahan waktu 4 menit, PSS

tak punya cukup cara untuk kembali

unggul. Skor 2-2 bertahan hingga

akhir laga.

Usai laga, Pelatih PSS, Risto

Vidakovic mengaku kecewa dan tidak

senang dengan hasil yang dicapai.

Imbang, bukanlah hasil yang diharap-

kan karena sejatinya kemenangan

menjadi target utama. Kemenangan

penting untuk keluar dalam situasi

yang sulit. "Tapi, kami melihat ada

banyak perubahan dalam tim. Kami

dalam kondisi yang sulit karena

bermain di lapangan yang berbeda

dan tanpa kehadiran suporter," kata

Risto Vidakovic.

Hal yang sama diutarakan Kim

Jeffrey Kurniawan. Ia mengatakan,

dengan waktu persiapan yang cukup

panjang, mereka berambisi untuk

memenangkan pertandingan namun

tak mendapatkan cukup keberun-

tungan. 

"Kami telah melakukan persiapan

yang panjang dan merasa bisa untuk

ambil tiga poin. Tapi Tuhan berkata

lain," ungkap Kim.                       (Yud)-f
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